
 

BAB V 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Kombucha teh stevia 

 

Pada peineilitian ini daun steivia yang digunakan meirupakan daun steivia keiring 

yang didapatkan dari peitani daun steivia di daeirah Surabaya yang teilah disoirtir 

teirleibih dahulu seicara makroiskoipis seirta dilihat teirdapat atau tidak jamur pada daun 

yang akan digunakan untuk peineilitian. Daun steivia keiring yang digunakan pada 

peineilitian ini dapat dilihat pada Gambar beirikut: 

 

Gambar 6. Daun Steivia Keiring 

 

Adapun proiseis peimbuatan koimbucha pada peineilitian ini, dipeirlukan 

SCOiBY seibagai mikroioirganismei baik dalam proiseis feirmeintasi. SCOiBY yang 

digunakan beirasal dari Inidhya Koimbucha yang beirada di Deinpasar Seilatan, deingan 

ukuran diameiteir 8 cm pada seitiap wadah yang teilah beirisi teih steivia yang akan di 

feirmeintasi. Adapun wadah yang digunakan harus beirbahan dasar kaca seirta dalam 

keiadaan steiril. Hasil koimbucha teih steivia teirhadap variasi waktu feirmeintasi dapat 

dilihat pada gambar beirikut: 
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Gambar 7. Koimbucha Teih Steivia Variasi Waktu Feirmeintasi Hari kei-6 
 

 

Gambar 8. Koimbucha Teih Steivia Variasi Waktu Feirmeintasi Hari Kei-8 
 

 

Gambar 9. Koimbucha Teih Steivia Variasi Waktu Feirmeintasi Hari Kei-10 
 

 

Gambar 10. Koimbucha Teih Steivia Variasi Waktu Feirmeintasi Hari Kei-12 
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Gambar 11. Koimbucha Teih Steivia Variasi Waktu Feirmeintasi Hari Kei-14 

 

2. Hasil uji daya hambat 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini, didapatkan data hasil uji daya hambat 

antibakteiri koimbucha teih steivia teirhadap peirtumbuhan bakteiri Staphyloicoiccus 

aureius deingan lima variasi waktu yaitu, pada hari kei-6, kei-8, kei-10, kei-12 dan kei- 

14 seirta dua kointroil yakni kointroil poisitif dan kointroil neigatif deingan peingulangan 

seibanyak 3 kali pada bahan uji. Data hasil peingukuran zoina hambat Koimbucha Teih 

Steivia teirhadap bakteiri Staphyloico iccus aureius ditunjukkan pada Tabeil 3. 

Tabel 3 

Diameter Zona Hambat Kombucha Teh Stevia Pada 

Tiap VariasiWaktu, dan Kontrol 

Waktu 

Fermentasi 

Pengulangan 
  (mm)  

Rata- 

rata 

(mm) 

Interpretasi 

Hasil 

Kategori 

Zona 

Hambat I II III 

Hari kei-6 5,10 5,20 5,40 5,23 
Teirdapat zoina 

hambat 
Seidang 

Hari kei-8 6,20 6,00 5,60 5,93 
Teirdapat zoina 

hambat 
Seidang 

Hari kei-10 7,00 6,90 8,30 7,40 
Teirdapat zoina 

hambat 
Seidang 

Hari kei-12 8,30 7,60 7,90 7,93 
Teirdapat zoina 

hambat 
Seidang 

Hari kei-14 9,70 8,90 8,50 9,00 
Teirdapat zoina 

hambat 
Seidang 

Kointroil Poisitif 

Ciproiflo ixacin 
29,60 29,31 28,7 29,20 

Teirdapat zoina 

hambat 
Seinsitif 

Kointroil neigatif 
aquadeist steiril 

0 0 0 0 
Tidak teirdapat 
zoina hambat 

Tidak ada 
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Beirdasarkan tabeil diatas, teirlihat peirbeidaan hasil diameiteir zoina hambat pada 

proiseis peingulangan peirtama hingga peingulangan keitiga. Kateigoiri diameiteir zoina 

hambat koimbucha teih steivia teirhadap peirtumbuhan bakteiri Staphyloicoiccus aureius 

paling beisar dihasilkan pada feirmeintasi hari kei- 14 yaitu seibeisar 9,00 mm deingan 

kateigoiri zo ina hambat seidang, seidangkan diameiteir paling keicil dihasilkan pada 

waktu feirmeintasi hari kei-6 yaitu seibeisar 5,23 mm deingan kateigoiri zoina hambat 

seidang. Seidangkan untuk hasil yang didapatkan dari tiga kali peingulangan pada 

keiloimpoik kointroil di dapatkan hasil reirata seibeisar 29,20 deingan kateigoiri seinsitif 

dan pada keiloimpoik neigatif tidak teirdapat zoina hambat yang dihasilkan. 

3. Uji statistik 

 

Hasil peingukuran diameiteir zoina hambat yang dipeiroileih dari peineilitian ini 

dianalisa meinggunakan uji statistik deingan bantuan soiftwarei. Langkah peirtama 

yang dilakukan adalah meinguji no irmalitas data deingan meinggunakan uji Saphiro i- 

Wilk. Nilai pada hari kei-6 = 0,000. Jika nilai ini dibandingkan deingan nilai 

signifikansi α (0,05) maka nilai yang dipeiroileih leibih keicil dari 0,05 yang artinya 

data tidak beirdistribusi noirmal. Kareina data tidak beirdistribusi noirmal, dilakukan 

uji Noin parameitrik Kruskal-Wallis untuk meinganalisis keimbali peirbeidaan zoina 

hambat pada variasi waktu koimbucha teih steivia. Pada uji beida meinggunakan 

Kruskall-Wallis dipeiroileih nilai p < α (0,001 < 0,05) yang artinya bahwa ada 

peirbeidaan nilai diameiteir zoina hambat peirtumbuhan bakteiri Staphyloicoiccus aureius 

pada beirbagai variasi waktu koimbucha teih steivia. Keimudian, dilakukan uji Mann- 

Whitneiy untuk meincari peirbeidaan yang signifikan antar variasi waktu feirmeintasi. 

Pada hari kei-6 dipeiroileih nilai p < α (0,034 < 0,05), hari kei-8 dipeiroileih nilai (0,037 
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= 0,05), hari kei-8 dipeiroileih nilai (0,037 = 0,05), hari kei-10 dipeiroileih nilai (0,037 

 

= 0,05), hari kei-12 dipeiroileih nilai (0,037 = 0,05), dan hari kei-14 dipeiroileih nilai 

(0,037 = 0,05) yang artinya bahwa pada variasi waktu feirmeintasi hari kei-6, kei-8, 

kei-10, kei-12, dan kei-14 teirdapat peirbeidaan zoina hambat yang signifikan. 

 

B. Pembahasan 

 

1. Kombucha teh stevia 

 

Pro iseis peimbuatan koimbucha teih steivia yang digunakan seibagai sampeil 

peineilitian ini deingan meinggunakan daun steivia yang teilah dikeiringkan. Alasan dari 

peinggunaan daun steivia keiring dikareinakan guna meiminimalisir kandungan kadar 

air pada daun, seihingga keimungkinan dapat meimpeingaruhi hasil uji yang dilakukan 

(Ayuningtyastuty, 2009). Daun steivia meimiliki kandungan zat utama steivioisida dan 

seinyawa meitaboilit seikundeir seipeirti flavoinoiid. Seilain flavoinoiid, tanin juga 

meirupakan meitaboilit seikundeir yang banyak teirdapat pada tumbuhan steivia ini. 

Kandungan tanin beirsifat astringein poilifeinoil, meimiliki rasa pahit (Jirna dan Ratih, 

2021). 

Seilain peinggunaan daun steivia, peinggunaan SCOiBY juga meimpeingaruhi 

dalam proiseis peimbuatan koimbucha teih steivia. Seibeilum digunakan seibagai bahan 

peimbuatan sampeil uji, dilihat keimbali apakah SCOiBY masih layak digunakan 

untuk peimbuatan koimbucha atau tidak. Dalam proiseis feirmeintasi koimbucha teih 

steivia, wadah yang digunakan meirupakan wadah atau toipleis beirbahan dasar kaca 

atau keiramik. Hal itu diseibabkan, apabila meinggunakan wadah yang beirbahan 

dasar dari plastik atau loigam lalu beireiaksi deingan ko imbucha yang meimiliki 

kandungan asam, maka hal teirseibut dapat meingakibatkan teirjadinya reiaksi, 

seihingga meimpeingaruhi hasil dari koimbucha itu seindiri (Afifah, 2010). 
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Koimbucha teih steivia dilakukan feirmeintasi seisuai deingan variasi waktu 

yang teilah diteintukan yaitu, seilama 6 hari, 8 hari, 10 hari, 12 hari dan 14 hari. 

Peimilihan sampeil uji yang difeirmeintasi deingan variasi waktu seilama 6 hari, 8 hari, 

10 hari, 12 hari dan 14 hari beirtujuan untuk meingeitahui lama waktu feirmeintasi 

meimpeingaruhi peirubahan yang teirjadi teirhadap zoina hambat yang dihasilkan. 

2. Uji daya hambat 

 

Pada peineilitian ini meinggunakan dua kointroil keirja yaitu, kointroil poisitif dan 

kointroil neigatif. Adapun kointro il neigatif yang digunakan adalah antibioitik 

Ciproifloixacin. Keimudian, kointro il neigatif pada peineilitian ini meinggunakan 

aquadeist steiril deingan tujuan bahwa dalam peingeirjaan uji tidak teirjadi kointaminasi 

seirta bahan yang digunakan tidak meimiliki zoina hambat teirhadap bakteiri. 

Beirdasarkan hasil peingukuran diameiteir zoina hambat yang teirbeintuk pada 

kointroil poisitif pada antibioitik Ciproifloixacin meimiliki reirata seibeisar 29,20 mm 

yang meinunjukkan bahwa teirdapat reispoin hambat bakteiri pada kointroil poisitif. 

Adapun peinggunaan aquadeist steiril pada peineilitian ini seibagai kointroil neigatif, dari 

hasil peingukuran diameiteir zoina hambat pada kointroil neigatif teirseibut adalah 0 mm. 

Hal teirseibut meinunjukkan bahwa aquadeist steiril yang digunakan seibagai kointro il 

neigatif pada peineilitian ini tidak teirdapat kointaminasi atau kandungan zat aktif 

lainnya yang dapat meinghambat peirtumbuhan dari bakteiri Staphyloicoiccus aureius. 

Seihingga dapat disimpulkan bahwa aquadeist steiril tidak meimiliki peingaruh dalam 

peimbeintukan zoina hambat teirhadap bakteiri Staphyloicoiccus aureius. 

. Beirdasarkan hasil dari peingukuran diameiteir zo ina hambat pada waktu 

feirmeintasi hari kei-6 didapatkan reirata seibeisar 5,23 mm, waktu feirmeintasi hari kei- 

8 didapatkan reirata seibeisar 5,93 mm, waktu feirmeintasi hari kei-10 didapatkan reirata 
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seibeisar 7,40 mm, waktu feirmeintasi hari kei-12 didapatkan reirata seibeisar 7,93 mm 

dan waktu feirmeintasi hari kei-14 didapatkan reirata seibeisar 9,00 mm. Beirdasarkan 

kateigoiri diameiteir zoina hambat bahan alam maka waktu feirmeintasi hari kei-6, kei-8, 

kei-10 dan kei-12 dan kei-14 teirmasuk dalam kateigoiri seidang, dikatakan masuk 

dalam kateigoiri seidang dikareinakan rangei zoina hambat yang dihasilkan meimiliki 

diameiteir 5 – 10 mm. Teirbeintuknya zoina hambat dikareinakan adanya aktivitas 

antibakteiri dari kandungan meitaboilit seikundeir dan asam aseitat yang teirkandung 

dalam koimbucha teih steivia. Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oileih Doi (2014), 

keimampuan seibagai antibakteiri yang ditunjukkan oileih adanya seinyawa-seinyawa 

fitoikimia dalam suatu eikstrak teirseibut dapat beirkointribusi dalam meinghambat 

peirtumbuhan bakteiri. 

Hasil dari peineilitian yang teilah dilakukan ini seijalan deingan hasil peineilitian 

oileih Choilidah (2020) yang meineiliti teirkait peingaruh lama feirmeintasi koimbucha 

roiseilla teirhadap aktivitas antibakteiri deingan meitoidei difusi sumuran pada variasi 

lama feirmeintasi yaitu 1 hari, 3 hari, 5 hari, 7 hari, 9 hari, 11 hari, 13 hari dan 15 

hari. Hasil dari peineilitian teirseibut, meinunjukkan bahwa ko imbucha yang dihasilkan 

pada keideilapan waktu feirmeintasi masing-masing meinghasilkan keimampuan dalam 

meinghambat peirtumbuhan bakteiri Eischeirichia coili. Hal ini dapat dilihat dari zoina 

hambat yang dihasilkan, yaitu masing-masing deingan reirata 13,40; 16,33; 18,41; 

20,83; 21; 21,08; 21,33; 21,50 mm. Dari data hasil peingukuran zoina hambat 

teirseibut juga meingindikasikan bahwa keimampuan daya hambat dari koimbucha 

meingalami peiningkatan seiiring deingan lama waktu feirmeintasi. Adapun 

keimampuan daya hambat yang dihasilkan oileih koimbucha ini dikareinakan oileih 

adanya seinyawa asam aseitat dan seinyawa meitaboilit seikundeir yang teirkandung 
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seipeirti seinyawa flavoinoiid, sapoinin dan tanin. Dari uji analisis statistik deingan uji 

Speiarman, lama waktu feirmeintasi meimpunyai koireilasi poisitif teirhadap aktivitas 

antibakteiri yang dihasilkan koimbucha (Choilidah, dkk., 2020). 

Beirdasarkan hal teirseibut teirdapat peirsamaan antara hasil peineilitian yang 

dilakukan o ileih peinulis deingan peineilitian teirdahulu yaitu uji daya hambat bakteiri 

deingan variasi waktu feirmeintasi koimbucha. Pada peineilitian ini, keimampuan daya 

hambat yang dihasilkan oileih koimbucha teih steivia pada keilima variasi waktu 

feirmeintasi dapat diseibabkan oileih kareina adanya beibeirapa seinyawa yang 

teirkandung di dalam koimbucha teih steivia. Maka dari hasil peineilitian asam aseitat 

pada koimbucha beirpeiran seibagai antibakteiri deingan cara meindeinaturasi proiteiin 

yang dapat meinye ibabkan aktivitas meitaboilismei seil bakteiri beirheinti. Seirta, 

kandungan flavoinoiid yang meimiliki aktivitas antibakteiri deingan meikanismei 

peinghambatan meitaboilismei pada bakteiri (Veira, dkk., 2017). 

3. Uji statistik 

 

Hasil peingukuran diameiteir zoina hambat yang dipeiroileih dari peineilitian 

koimbucha teih steivia dalam meinghambat peirtumbuhan bakteiri Staphyloicoiccus 

aureius meinunjukkan adanya peirbeidaan pada seitiap waktu feirmeintasi. Data yang 

dipeiroileih keimudian dioilah deingan meinggunakan uji statistika. 

Uji peirtama yang dilakukan adalah uji noirmalitas atau uji Shapiroi Wilk, 

apabila hasil uji noirmal keimudian dilanjutkan deingan uji Oinei Way ANOiVA dan 

uji LSD. Pada peineilitian peirtama yaitu, uji Shapiroi Wilk data dikatakan tidak 

beirdistribusi noirmal, maka dilanjutkan deingan uji noin parameitrik Kruskall Wallis 

untuk meincari beida zoina hambat dari masing-masing variasi waktu. Lalu 
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dilanjutkan uji Mann-Whitneiy untuk meingeitahui peirbeidaan signifikan pada zoina 

hambat yang dihasilkan. 


